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DESAIN INTERIOR MUSEUM TAPIS LAMPUNG DI KOTA BANDAR 
LAMPUNG DENGAN PENDEKATAN SAI BUMI RUWA JURAI 
 
Yuni Ferida1 
Drs. Ken Sunarko, M.Si.2   Dr. Ahmad Faizin, M.Sn.3 
 
ABSTRAK 
2016. Desain Interior Museum Tapis Lampung di Kota Bandar Lampung dengan 
Pendekatan Sai Bumi Ruwa Jurai. Pengantar Tugas Akhir Program Studi Desain 
Interior Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Agustus 2016. Desain Interior Museum Tapis Lampung di Kota Bandar Lampung 
dengan Pendekatan Sai Bumi Ruwa Jurai merupakan judul dari proyek tugas akhir 
ini. Dengan dilatarbelakangi oleh kurang dikenalnya Tapis dalam dunia industri 
tekstil Indonesia serta makin menipisnya koleksi Tapis kuno, penulis merancang 
interior museum yang ditujukan untuk menyimpan dan melestarikan koleksi Tapis 
yang saat ini masih ada agar eksistensi Tapis tetap berkembang. Rumusan masalah 
yang diangkat pada perancangan interior ini yaitu bagaimana merancang interior 
museum Tapis Lampung yang edukatif dan informatif sehingga pengunjung dapat 
memahami informasi tentang koleksi Tapis dengan mudah dan efektif serta 
merancang interior museum Tapis Lampung yang rekreatif dan atraktif sehingga 
pengunjung dapat merasa rileks dan ceria di dalam museum. Perancangan interior 
ini menerapkan pendekatan Sai Bumi Ruwa Jurai,  yang merupakan suatu slogan 
Lampung yang memiliki arti filosofis tinggi di dalam masyarakat Lampung. Lokasi 
yang diasumsikan dalam proyek ini adalah di kota Bandar Lampung, tepatnya di 
daerah Kedaton, dengan pertimbangan dekat dengan pusat kota Bandar Lampung 
serta merupakan daerah pusat kebudayaan dan pendidikan. Perancangan Museum 
Tapis di Kota Bandar Lampung dengan Pendekatan Sai Bumi Ruwa Jurai ini 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai tempat hiburan 
yang edukatif, informatif, rekreatif dan atraktif disamping tugas utamanya sebagai 
tempat pelestarian Tapis itu sendiri.  
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INTERIOR DESIGN OF MUSEUM OF TAPIS LAMPUNG IN BANDAR 
LAMPUNG WITH SAI BUMI RUWA JURAI CONCEPT 
 
Yuni Ferida1 
Drs. Ken Sunarko, M.Si.2   Dr. Ahmad Faizin, M.Sn.3 
 
ABSTRACT 
2016. Interior Design of Museum of Tapis Lampung in Bandar Lampung with Sai 
Bumi Ruwa Jurai Concept . Introduction of Final Assignment: Interior Design 
Department, Art and Design Faculty, Sebelas Maret University Surakarta, August 
2016. Interior Design Museum of Tapis Lampung in Bandar Lampung with Sai 
Bumi Ruwa Jurai Concept is the title of this final assignment. Motivated by less 
famous of Tapis in Indonesian textile industry as well as the depletion of the 
collection of ancient Tapis, the author designed the interior of a museum devoted 
to saving and preserving collections of Tapis, in order to keep growing Tapis 
existence. The formulation of the problems shown in how to design the interior of 
the Museum of Tapis Lampung that educative and informative so that visitors can 
understand informations about Tapis collection easily and effectively, then how to 
design the interior of the Museum of Tapis Lampung that recreative and attractive 
so that visitors can feel relaxed and cheerful in museum. This interior designing 
with Sai Bumi Ruwa Jurai concept, which is a slogan that has a philosophical 
meaning in Lampung society. The location is assumed in the city of Bandar 
Lampung,precisely in the Kedaton area, with close consideration to Bandar 
Lampung city center as well as a regional center of culture and education. Interior 
Design of the Museum of Tapis in Bandar Lampung with Sai Bumi Ruwa Jurai 
Concept is expected to provide benefits to the community as a place of 
entertainment that is educational, informative, recreative and attractive beside main 
task as the preservation of Tapis itself. 
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3 Companion Lecturer 
  
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xi 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL        i 
HALAMAN PERSETUJUAN      ii 
HALAMAN PENGESAHAN      iii 
HALAMAN PERNYATAAN      iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN      v 
HALAMAN MOTTO       vi 
KATA PENGANTAR       vii 
ABSTRAK         ix 
ABSTRACT         x 
DAFTAR ISI         xi 
DAFTAR GAMBAR       xvi 
DAFTAR TABEL        xxvii 
DAFTAR BAGAN        xxviii 
BAB I  PENDAHULUAN       1 
A. LATAR BELAKANG MASALAH   1 
B. RUANG LINGKUP PERMASALAHAN  3 
C. RUMUSAN MASALAH PERANCANGAN         4 
D. TUJUAN PERANCANGAN    4 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xii 
 
E. MANFAAT PERANCANGAN    5 
F. SISTEMATIKA PENULISAN    5 
G. METODE PERANCANGAN    6 
BAB II KAJIAN LITERATUR      10 
A. KAJIAN TEORI TENTANG MUSEUM  10 
1. Definisi Museum     10 
2. Fungsi Museum     12 
3. Tugas Museum     13 
4. Klasifikasi Museum     15 
5. Unsur Pengelolaan Museum    17 
6. Kategori Pengguna Museum    18 
B. KAJIAN TEORI TENTANG TAPIS   20 
1. Sejarah Tapis      19 
2. Fungsi Tapis      22 
3. Proses Pembuatan Tapis    26 
4. Jenis Tapis      35 
5. Produk Seni Kerajinan Pengembangan  Tapis 54 
C. PENDEKATAN DESAIN    61 
1. Makna Sai Bumi Ruwa Jurai    61 
2. Aplikasi Pendekatan Desain    66 
D. KAJIAN TEORI TENTANG KOTA BANDAR 
LAMPUNG      67 
1. Kondisi Geografis Kota Bandar Lampung  68 
2.  Sejarah Singkat Kota Bandar Lampung  70 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xiii 
 
3. Hari Jadi Kota Bandar Lampung   72 
4. Batas Wilayah      72 
5. Kondisi Topografi     74 
6. Pariwisata      75 
E.  TINJAUAN INTERIOR PERANCANGAN  85 
1. Persyaratan Umum Museum    85 
2. Persyaratan Berdirinya Museum   86 
3. Persyaratan Ruang     90 
4. Elemen Pembentuk Ruang    90 
5. Pencahayaan Dan Penghawaan   92 
6. Akustik      99 
7. Organisasi Ruang     100 
8. Keamanan      100 
9. Ergonomi Dan Tata Letak    102 
10. Pola Sirkulasi     106 
11. Koleksi Museum      115 
12. Metode Penyajian Museum    118 
13. Faktor Pengganggu Koleksi    119 
14. Display Pamer     122 
15. Ketentuan Tata Pamer Koleksi Tekstil  130 
BAB III KAJIAN LAPANGAN     134 
A. TINJAUAN UMUM TENTANG LOKASI PROYEK 
 DI KOTA BANDAR LAMPUNG   134 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xiv 
 
1. Kondisi  Geografis     135 
2. Asumsi Lokasi Proyek    137 
B. TINJAUAN KHUSUS     140 
1. MUSEUM RADYA PUSTAKA  
SURAKARTA     140 
2. MUSEUM BATIK DANAR HADI   152 
3. MUSEUM MANUSIA PURBAKALA  
SANGIRAN SRAGEN    164 
4. MUSEUM NEGERI PROVINSI  
LAMPUNG      179 
BAB IV ANALISA DESAIN      188 
A. PROGRAMMING      188 
1. Definisi Proyek      188 
2. Asumsi Lokasi      191 
3. Status Kelembagaan     195 
4. Struktur Organisasi     196 
5. Program Kegiatan     197 
6. Waktu Operasional     197 
7. Alur Kegiatan      198 
8. Program Ruang       200 
9. Besaran Ruang       201 
10. Pola Hubungan Antar Ruang     204 
11. Pola Sirkulasi       205 
12. Pembentuk Ruang     205 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xv 
 
13. Pengisi Ruang       207 
14. Pengelompokkan Materi Koleksi   209 
15. Metode  Penyajian Objek Pamer   210 
16. Sistem Interior      213 
17. Sistem Keamanan     215 
18. Sistem Organisasi Ruang    216 
19. Zoning Dan Grouping     217 
B. KONSEP DESAIN       219 
1. Ide Gagasan      219 
2. Tema       221 
3. Suasana Ruang     . 221 
4. Aspek Warna     . 222 
5. Pola Penataan Ruang     223 
6. Pembentuk Ruang     223 
7. Pengisi Ruang      226 
8. Sistem Interior      228 
9. Sistem Keamanan     240 
BAB V PENUTUP           243 
C. KESIMPULAN      243 
D. SARAN       244 
DAFTAR PUSTAKA       245 
LAMPIRAN         248 
  
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xvi 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 1.1 Tapis Lampung      Hal. 1 
Gambar 2.1 Salah Satu Jenis Tapis Lampung    Hal. 20 
Gambar 2.2  Salah Satu Jenis Tapis Lampung     Hal. 20 
Gambar 2.3 Penggunaan Kain Tapis Sebagai Pakaian Bawahan pada  
Pakaian Adat Wanita Suku Lampung    Hal. 23 
Gambar 2.4 Penggunaan Kain Tapis pada Pakaian Penari Sigekh 
 Pengunten        Hal. 24 
Gambar 2.5 Pagelaran Busana di Acara Indonesia Fashion Week 2014 Hal. 25 
Gambar 2.6  Kreasi Kain Tapis dalam Busana Rancangan Priyo  
Oktaviano        Hal. 25 
Gambar 2.7  Tapis Carnival      Hal. 26 
Gambar 2.8   Khambak       Hal. 27 
Gambar 2.9  Kepompong Ulat Sutera     Hal. 27 
Gambar 2.10 Pantis (Lilin Sarang Lebah)      Hal. 28 
Gambar 2.11  Akar Serai Wangi      Hal. 28 
Gambar 2.12  Daun Sirih       Hal. 28 
Gambar 2.13 Buah Pinang Muda       Hal. 29 
Gambar 2.14  Daun Pacar Muda      Hal. 29 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xvii 
 
Gambar 2.15  Kulit Kayu Mahoni      Hal 29 
Gambar 2.16  Buah Deduku       Hal 30 
Gambar 2.17  Kunyit        Hal 30 
Gambar 2.18  Daun Sirih       Hal 30 
Gambar 2.19  Mattakh       Hal 32 
Gambar2.20  Seorang Perajin sedang Menyulam Menggunakan  
Alat Tekang       Hal 32 
Gambar 2.21  Tapis Jung Sarat      Hal 38 
Gambar 2.22  Tapis Raja Tunggal      Hal 39 
Gambar 2.23  Tapis Raja Medal      Hal 40 
Gambar 2.24  Tapis Laut Andak      Hal 41 
Gambar 2.25 Tapis Balak       Hal 42 
Gambar 2.26  Tapis Laut Linau      Hal 43 
Gambar 2.27  Tapis Pucuk Rebung      Hal 44 
Gambar 2.28  Tapis Cucuk Andak      Hal 45 
Gambar 2.29 Tapis Limar Sekebar      Hal 46 
Gambar 2.30  Tapis Agheng/Areng                Hal 49 
Gambar 2.31 Tapis Inuh        Hal 51 
Gambar 2.32  Tapis Dewosano      Hal 51 
Gambar 2.33  Tapis Kaca       Hal 52  
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xviii 
 
Gambar 2.34  Tapis Bintang Perak      Hal 53 
Gambar 2.35  Kreasi Sarung Tapis      Hal 54 
Gambar 2.36   Kreasi Sarung Tapis      Hal 55 
Gambar 2.37 Produk Seni Kerajinan Pengembangan  Tapis Lampung 
Berupa Busana Modern     Hal 56 
Gambar 2.38  Produk Seni Kerajinan Pengembangan  Tapis Lampung 
 Berupa Hiasan Dinding     Hal 57 
Gambar 2.39  Produk Seni Kerajinan Pengembangan  Tapis Lampung 
 Berupa Hiasan Kaligrafi        Hal 57 
Gambar 2.40 Kreasi Tas Dengan Motif Tapis     Hal 58 
Gambar 2.41  Produk Seni Kerajinan Pengembangan  Tapis Lampung 
 Berupa Tas        Hal 58 
Gambar 2.42  Produk Seni Kerajinan Pengembangan  Tapis Lampung  
Berupa Kopiah        Hal 59 
Gambar 2.43  Produk Seni Kerajinan Pengembangan  Tapis Lampung 
 Berupa Dompet         Hal 59 
Gambar 2.44   Produk Seni Kerajinan Pengembangan  Tapis Lampung 
Berupa Tempat Tisu        Hal. 59 
Gambar 2.45  Produk Seni Kerajinan Pengembangan  Tapis Lampung  
Berupa Kipas            Hal. 60 
Gambar 2.46  Produk Seni Kerajinan Pengembangan  Tapis Lampung  
Berupa Partisi           Hal. 60 
Gambar 2.47  Produk Seni Kerajinan Pengembangan  Tapis Lampung 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xix 
 
 Berupa Sleeping Set       Hal. 61 
Gambar 2.48  Perubahan Logo Propinsi Lampung         Hal. 63 
Gambar 2.49  Arus Transmigrasi ke Propinsi Lampung         Hal. 65 
Gambar 2.50  Peta Provinsi Lampung           Hal. 69 
Gambar 2.51  Kota Bandar Lampung         Hal. 69 
Gambar 2.52  Taman Nasional Way Kambas      Hal.  76 
Gambar 2.53  Taman Nasional Way Kambas       Hal. 77 
Gambar 2.54  Kampung Olok Gading     Hal. 78 
Gambar 2.55  Kampung Olok Gading     Hal. 78 
Gambar 2.56  Tari Sigekh Pengunten     Hal. 79 
Gambar 2.57  Teluk Kiluan        Hal. 81 
Gambar 2.58  Teluk Kiluan         Hal. 81 
Gambar 2.59  Teluk Kiluan        Hal. 81 
Gambar 2.60  Pantai Tanjung Setia         Hal. 82 
Gambar 2.61  Pantai Tanjung Setia         Hal. 82 
Gambar 2.62  Menara Siger          Hal. 83 
Gambar 2.63 Menara Siger          Hal. 83 
Gambar 2.64  Pencahayaan yang Baik untuk Museum       Hal. 92 
Gambar 2.65  Teknik Pencahayaan Alami       Hal. 94 
Gambar 2.67  Lampu TL yang dapat Digunakan untuk Menerangi  
Benda-Benda Koleksi yang Datar pada Dinding/Panil   Hal.  96 
Gambar 2.66  Sudut Pencahayaan Ideal untuk Museum        Hal. 97 
Gambar 2.68  Tata Perletakan Display di Museum                Hal.102 
Gambar 2.69  Tata Perletakan Display di Museum               Hal. 103 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xx 
 
Gambar 2.70  Penentuan Jarak untuk Display Berupa Teks atau Foto  
dan Benda Dua Dimensi                   Hal. 103 
Gambar 2.71  Jarak Pandang dan Lebar Display            Hal.104 
Gambar 2.72  Fasilitas Railing pada Media Display sebagai Proteksi  
terhadap Koleksi             Hal. 104 
Gambar 2.73  Jarak Pengamatan Display          Hal. 105 
Gambar 2.74  Penataan Gudang Penyimpanan           Hal.  105 
Gambar 2.75  Pola Linear              Hal. 106 
Gambar 2.76  Denver Museum Of Nature And Science (Museum Ilmu  
Pengetahuan dan Alam Denver)         Hal. 107 
Gambar 2.77  Pola Sirkulasi yang Diterapkan di Denver Museum  
  Of Nature and Science          Hal. 107 
Gambar 2.78  Pola Spiral              Hal. 108 
Gambar 2.79  Museum Guggenheim, Solomon         Hal. 108 
Gambar 2.80  Museum Guggenheim, Solomon         Hal. 109 
Gambar 2.81  Pola Sirkulasi yang Diterapkan di Museum Gugenheim 
 Solomon             Hal. 109 
Gambar 2.82  Pola Radial Memusat           Hal. 110 
Gambar 2.83  Museum Louvre, Paris           Hal. 111 
Gambar 2.84  Pola Sirkulasi yang Diterapkan di Museum Louvre, 
 Paris              Hal. 111 
Gambar 2.85  Pola Menyebar            Hal. 112 
Gambar 2.86  Contemporary Art Musem St. Louis        Hal. 113 
Gambar 2.87  Pola Sirkulasi yang Diterapkan di Contemporary Art Museum 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xxi 
 
  St. Louis              Hal. 113 
Gambar 2.88  Pola Grid             Hal. 114 
Gambar 2.89  Krieble Gallery, Florence Griswald Museum         Hal. 115 
Gambar 2.90  Vitrin Tunggal dan Vitrin Ganda           Hal. 124 
Gambar 2.91  Vitrin Dinding           Hal. 124 
Gambar 2.92  Vitrin Tengah            Hal. 125 
Gambar 2.93  Vitrin Sudut            Hal. 125 
Gambar 2.94  Patokan Kira-Kira Ukuran Vitrin yang Disesuaikan dengan  
Rata-Rata Tubuh Orang Indonesia          Hal. 127 
Gambar 2.95  Panel dan Ukuran yang Harus Diperhatikan       Hal.  128 
Gambar 2.96  Panel yang dapat Dilepas-Lepas Bentuknya Disesuaikan  
dengan Fungsinya           Hal. 128 
Gambar 2.97  Pedestal/Alas Kaki yang Disesuaikan dengan Benda  
Koleksi yang Berada Diatasnya         Hal. 129 
Gambar 2.98  Pedestal/Alas Kaki yang Berbentuk Bulat, Dibuat 
 dengan Rangka Kayu, Dilapisi  dengan Triplek             Hal. 129 
Gambar 2.99  Beberapa Bentuk Alas Koleksi. Bentuk Alas Koleksi  
Disesuaikan dengan Fungsi dan Ukuran Benda  
Koleksi          Hal.130 
Gambar 3.1  Peta Kota Bandar Lampung          Hal. 134 
Gambar 3.2  RTRW Provinsi Lampung          Hal. 138 
Gambar 3.3  Asumsi Lokasi Proyek         Hal. 139 
Gambar 3.4  Tampak Atas Lokasi Proyek dengan Pencitraan Nyata   Hal. 139 
Gambar 3.5  Ruang Pamer Museum Radya Pustaka          Hal. 147 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xxii 
 
Gambar 3.6  Ruang Etnografika              Hal. 147 
 Gambar 3.7  Koleksi Manekin dengan Beskap Jawa           Hal. 148 
Gambar 3.8  Keterangan Koleksi            Hal. 148 
Gambar 3.9  Beberapa Koleksi Batik yang Dipajang Bersusun, namun 
 tidak Memiliki Keterangan Sehingga Kurang Informatif   Hal. 148 
Gambar 3.10  Pengahwaan Berupa Ac Dan Kipas Angin            Hal. 151 
Gambar 3.11  Fire Extinguisher yang Dipasang di Setiap Sudut Ruangan   Hal. 151 
Gambar 3.12   Museum Batik Danar Hadi              Hal. 152 
Gambar 3.13   Denah Ruangan Museum Danar Hadi            Hal. 157 
Gambar 3.14 . Lobby Museum Batik Danar Hadi              Hal. 159 
Gambar 3.15.  Display Batik Keraton               Hal. 159 
Gambar 3.16   Display Batik Danar Hadi               Hal. 160 
Gambar 3.17   Display Batik Belanda               Hal. 160 
Gambar 3.18  Display Batik Cina                 Hal. 161 
Gambar 3.19  Display Batik Indonesia               Hal. 161 
Gambar 3.20   Proses Penutupan Malam (Lilin) pada Pola yang Telah  
Dibuat                Hal. 163 
Gambar 3.21   Proses Pembuatan Batik Cap             Hal. 163 
Gambar 3.22  Teras Dan Main Entrance pada Museum Purbakala  
Sangiran             Hal. 165 
Gambar 3.23 Halaman Depan Museum Purbakala Sangiran         Hal. 165 
Gambar 3.24  Display Pada Ruang Pamer I           Hal. 169 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xxiii 
 
Gambar 3.25   Display Informasi pada Ruang Pamer         Hal. 169 
Gambar 3.26  Salah Satu Vitrin untuk Memajang Objek Pamer       Hal. 169 
Gambar 3.27  Dua Orang Pengunjung Sedang Mengamati Objek  
Pamer            Hal. 170 
Gambar 3.28    Panel Digital dengan Teknologi Touch Screen           Hal. 171 
Gambar 3.29  Ruang Pamer II         Hal. 171 
Gambar 3.30 Objek Pamer Atraktif          Hal. 171 
Gambar 3.31 Lampu Gantung dan AC yang Terpasang di Ceiling Teras  
Ruang Pamer I, Lampu pada Selasar Museum      Hal. 173 
Gambar 3.32 Lampu TL Sebagai Sumber Pencahayaan Umum dan  
Lampu Dinding Sebagai Sumber Pencahayaan Khusus…Hal. 173 
Gambar 3.33 Spotlight yang Digunakan untuk Memberi Pencahayaan  
  Khusus pada Vitrin dan Objek Pamer         Hal. 174 
Gambar 3.34  Lampu LED pada Vitrin Untuk Memberi Pencahayaan pada 
 Objek Pamer dan Lampu Downlight Pada Vitrin untuk  
 Memberi Pencahayaan pada Informasi        Hal. 174 
Gambar 3.35   Fan yang Dipasang pada Ceiling Dan  Air Cooler  
Diletakkan di Beberapa Sudut Ruangan         Hal. 175 
Gambar3.36  Ac Split Dipasang pada Dinding Dekat Ceiling       Hal. 175 
Gambar 3.37  Fire Extinguisher Dipasang di Beberapa Sudut Ruangan     Hal. 176 
Gambar 3.38   Railing Sebagai Pengamanan dari Pengunjung dan Papan  
Peringatan Sebagai Pengamanan dari Pengunjung         Hal. 176 
Gambar 3.39  CCTV Untuk Memantau Kegiatan yang Berlangsung di  
Museum           Hal. 177 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xxiv 
 
Gambar 3. 40 Speaker yang Dipasang di Dinding        Hal. 177 
Gambar 3. 41 Stop Kontak Menyalurkan Listrik pada Lampu Vitrin..Hal. 178 
Gambar 3.42 Selasar pada Museum Purbakala Sangiran dan Tangga  
Pada Selasar           Hal. 178 
Gambar 3.43  Kursi yang Diletakkan di Depan Ruang Pamer  
Sebagai Tempat  Beristirahat dan Papan Penunjuk 
 Arah Ruang Pamer         Hal. 179 
Gambar 3.44 Tampak Fasad Museum Negeri Provinsi Lampung       Hal. 180 
Gambar 3.45 Pencahayaan pada Ruang Pamer Menggunakan Lampu 
 TL pada Plafond             Hal. 185 
Gambar3.46 : Pencahayaan pada Vitrin Menggunakan Lampu TL dan 
 Lampu Spotlight        Hal. 185 
Gambar 3.47 AC Split dan Air Cooler        Hal. 186 
Gambar 3.48 CCTV yang Dipasang pada Ceiling      Hal. 186 
Gambar 3.49  Warning Panel Sebagai Peringatan Agar Pengunjung  
Tidak Menyentuh Koleksi       Hal. 187 
Gambar 3.50 Vitrin Kaca untuk Melindungi Benda Koleksi    Hal. 187 
Gambar 3.51 Speaker yang Dipasang di Sudut Atas Dinding Ruang 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xxv 
 
 Pamer       Hal. 187 
Gambar 4.1  Peta Provinsi Lampung     Hal. 192 
Gambar 4.2  Peta Provinsi Lampung dan Legenda   Hal. 193 
Gambar 4.3  Asumsi Lokasi Proyek      Hal. 194  
Gambar 4.4  Tampak Atas Lokasi Proyek dengan Pencitraan  
  Nyata        Hal. 194 
Gambar 4.5  Zoning Museum Tapis      Hal. 218 
Gambar 4.6  Grouping Museum Tapis      Hal. 219 
Gambar 4.7  Motif Tumpal Akulturasi Suku Saibatin dan 
 Pepadun       Hal. 220 
Gambar 4.8  Pemutaran Film Tentang Tapis pada Ruang  
Audiovisual       Hal. 222 
Gambar 4.9  Display Atraktif Seperti Alat Tenun yang dapat  
Dicoba Oleh Pengunjung     Hal. 222 
Gambar 4.10  Warna yang dipakai di Museum Tapis Lampung Hal. 223 
Gambar 4.11  Furniture yang Digunakan di Museum Tapis   Hal. 228 
Gambar 4.12  Lampu Downlight      Hal. 229 
Gambar 4.13  Wallwasher       Hal. 229 
Gambar 4.14  Spotlight       Hal. 230 
Gambar 4.15  Diffuser AC Central       Hal. 231 
Gambar 4.16  Fire Alarm       Hal. 240 
Gambar 4.17  Smoke Detector      Hal.  240 
Gambar 4.18  Automatic Sprinkler      Hal. 241 
Gambar 4.19  Fire Extinguisher      Hal. 241 
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xxvi 
 
Gambar 4.20  Kamera CCTV      Hal. 241 
Gambar 4.21  Genset       Hal. 242 
  
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xxvii 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 2.1 Jenis-Jenis Tapis      Hal. 53 
Tabel 2.2 Tingkat Iluminasi       Hal. 95 
Tabel 3.1 Akivitas Pengelola Museum    Hal.  145 
Table 3.2 Tabel Akivitas Pengunjung Museum   Hal. 146 
Tabel 4.1 Besaran Ruang      Hal. 201 
Tabel 4.2 Teknik Penyajian Objek Pamer    Hal. 212 
Tabel 4.3 Material Lantai       Hal. 224 
Tabel 4.4 Material Dinding       Hal. 225 
Tabel 4.5 Material Ceiling       Hal. 225 
Tabel 4.6 Kuat Penerangan       Hal. 232 
Tabel 4.3 Pencahayaan dan Penghawaan Ruangan    Hal. 232 
 
 
 
  
     
TUGAS AKHIR | YUNI FERIDA| C0812044| xxviii 
 
DAFTAR BAGAN 
Bagan 1.1 Bagan Pola Pikir Perancangan    Hal.6 
Bagan 3. 1 Program Ruang pada Museum Radya Pusaka    Hal.149 
Bagan 3.3 Alur Sirkuasi pada Museum Radya Pusaka    Hal.150 
Bagan 3.3 Alur Sirkulasi pada Museum Danar Hadi    Hal.158 
Bagan 3.4 Program Ruang pada Museum Purbakala Sangiran  Hal.172 
Bagan 4.1 Struktur Organisasi Museum Tapis Lampung   Hal.196   
Bagan 4.2 Pola Kegiatan Pengunjung     Hal.199 
Bagan 4.3 Pola Kegiatan Pengelola       Hal.199 
Bagan 4.4 Pola Hubungan antar Ruang      Hal.204 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
